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ABSTRAK 

 

Mesin uji mikro fatik digunakan dalam pengujian fatik untuk menentukan parameter 

kekuatan fatik (fatigue strength) dan umur fatik (fatigue life) dari bahan logam. 

Spesimen mikro banyak digunakan pada industri kesehatan. Komponen utama dari 

mesin uji mikro fatik saat ini terdiri dari sistem Motor, Poros, Pencekam Spesimen, 

Beban Pemberat, Timer, Micro Switch dan Dudukan Peralatan. Mesin uji mikro fatik 

saat ini masih menggunakan kontrol manual dan input dari paramater belum terintegrasi 

serta kurva S-N masih dihitung manual. Mesin uji ini dapat digunakan untuk menguji 

fatik spesimen ukuran 1 mm dan 2 mm serta dengan pemberian beban dari 35 s/d 1000 

gram. Pemilihan desain Mesin Uji Fatik Mikro Fatik Tipe Cantilever rotating bending 

Load  berdasarkan metode perancangan VDI 2221 dari 2 desain yang dibuat. Desain 

mesin yang akan dikembangkan dilengkapi kontrol berupa Human Machine Interface 

(HMI). HMI akan diprogram untuk input parameter uji fatik diantaranya ukuran 

spesimen, beban yang akan dikenakan, dan seting putaran motor yang akan digunakan 

selama pengujian. Selain fungsi input parameter, HMI juga diprogram untuk kontrol 

mesin uji fatik, gambaran proses selama pengujian, menghitung kekuatan fatik dan juga 

menyimpan hasil uji fatik setelah selesai dilakukan. Program yang akan disematkan 

dalam HMI untuk kontrol sistem dan formula untuk mengitung dan menampilkan 

diagram S-N. Dengan adanya penambahan program pada HMI nilai parameter kekuatan 

fatik dan umur fatik dapat diperoleh diharapkan lebih akurat setelah menggunakan 

kontrol dengan pemrograman yang ada pada HMI serta hasil pengujian fatik akan bisa 

dilihat secara realtime dan dapat dipantau dari jarak jauh melalui komunikasi internet. 

 

Kata Kunci : Mesin Uji mikro fatik, Umur Material,  Human Machine Interface 
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ABSTRACT 

 

Micro fatigue testing machines are used in fatigue testing to determine the fatigue 

strength and fatigue life parameters of metal materials. Micro specimens are widely 

used in the health industry. The main components of the current micro fatigue testing 

machine consist of a Motor system, Shaft, Specimen Clamp, Weight Load, Timer, Micro 

Switch and Equipment Holder. The current micro fatigue testing machine still uses 

manual control and the input of parameters has not been integrated and the S-N curve 

is still calculated manually. This testing machine can be used to test fatigue of 1 mm 

and 2 mm specimens and with a load of 35 to 1000 grams. The selection of the design 

of the Cantilever rotating bending Load Micro Fatigue Testing Machine is based on the 

VDI 2221 design method from 2 designs made. The machine design to be developed is 

equipped with a Human Machine Interface (HMI) control. The HMI will be 

programmed to input fatigue test parameters including specimen size, load to be 

applied, and motor rotation settings to be used during testing. In addition to the 

parameter input function, the HMI is also programmed to control the fatigue testing 

machine, describe the process during testing, calculate fatigue strength and also save 

the fatigue test results after completion. The program that will be embedded in the HMI 

for system control and formulas to calculate and display S-N diagrams. With the 

addition of programs to the HMI, the fatigue strength and fatigue life parameter values 

can be obtained more accurately after using the control with the programming on the 

HMI and the fatigue test results can be seen in real time and can be monitored remotely 

via internet communication.. 

 

Keywords: Micro fatigue testing machine, Material Life, Human Machine Interface 
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